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ABSTRAK

Nama :  Muhammad Andri Hasibuan
NIM : 2020100167
Judul Skripsi . Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil

Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Madrasah
Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa belum sesuai
dengan apa yang diharapkan. Siswa belum dapat memaknai pembelajaran akidah
akhlak dikarenakan bagi mereka akidah akhlak itu ilmu yang sulit dimaknai,
susah, membingungkan, membosankan.. Pada saat pembelajaran akidah akhlak
siswa, siswa sering mengantuk, bosan,, bermain sendiri bahkan merasa kesulitan
memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga berdampak pada hasil
belajar akidah akhlak siswa. Dengan begitu guru harus menciptakan pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi salah satunya adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi ini
dapat memberikan tampilan yang menarik bagi siswa serta membuat siswa
semangat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk
membangun kecakapan-kecakapan intelektual yaitu kecakapan dalam berpikir.
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan cluster
random sampling. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes
yang sudah divalidasi. Sampel kelas eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu
menggunakan metode demonstrasi dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan
khusus. Analisis data menggunakan uji t setelah data terpenuhi berdistribusi
normal dan homogen dari hasil penelitian tersebut. Dimana dalam penelitian ini
dapat dilihat dari hasil tes pretest bahwa hasil belajar peserta didik madrasah
aliyah negeri 1 labuhanbatu utara masih dalam kategori kurang. Karena masih
banyak siswa yang nilai nya belum mencapai KKM dari soalakidah akhlak yang
diberikan. Keadaan tersebut terdapat di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
Setelah diberlakukannya metode demonstrasi ~ dan sudah mulai mampu
menyelesaikan soal akidah akhlak dengan nilai di atas KKM. Sedangkan di kelas
kontrol pada saat pembelajaran dengan media konvensional siswa terlihat kurang
bersemangat dan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM.
Dari hasil pretest dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan
antara kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Dimana perbedaan hasil belajar
siswa di kelas kontrol tidak jauh berbeda atau dapat dikatakan peningkatannya
sangat rendah antara hasil tes pretest dengan hasil tes posttest. Sedangkan di kelas
eksperimen peningkatan hasil belajar siswa sangat signifikan antara pretest dan
posttest dengan Nilai posttest 79.60 dan Nilai Pretesst 70.00

Kata Kunci : Metode demonstrasi, Hasil Belajar, Akhlak pergaulan remaja
i



ABSTRACT

Name : Muhammad Andri Hasibuan
NIM : 20 201 00167
Thesis Title : The Effect of Demonstration Method on the Learning

Outcomes of Agidah Akhlak of Students of Madrasah
Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara

This research is motivated by the fact that student learning outcomes are
not in accordance with what is expected. Students have not been able to interpret
the learning of agidah akhlak because for them agidah akhlak is a science that is
difficult to interpret, difficult, confusing, boring. When learning agidah akhlak,
students often feel sleepy, bored, play alone and even have difficulty
understanding the material presented by the teacher so that it has an impact on
students' Agidah Akhlak outcomes. Thus, teachers must create active and
enjoyable learning by using various learning media, one of which is the
demonstration method. This demonstration method can provide an attractive
appearance for students and make students enthusiastic in the learning process.
Learning using the demonstration method aims to provide a way for students to
build intellectual skills, namely thinking skills. This study is a type of quantitative
research using cluster random sampling. The data collection instrument in this
study is a validated test. The experimental class sample was given special
treatment using the demonstration method and the control class was not given
special treatment. Data analysis using the t-test after the data was fulfilled was
normally distributed and homogeneous from the results of the study. Where in this
study it can be seen from the results of the pretest that the learning outcomes of
students at Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara are still in the less
category. Because there are still many students whose scores have not reached
the KKM from the given agidah akhlak questions. This situation exists in both the
experimental class and the control class. After the demonstration method was
implemented and they have begun to be able to solve the agidah akhlak questions
with scores above the KKM. While in the control class during learning with
conventional media, students looked less enthusiastic and there were still many
students who got scores below the KKM. From the results of the pretest, it can be
seen that there is a very significant difference between the experimental class and
the control class. Where the difference in student learning outcomes in the control
class is not much different or it can be said that the increase is very low between
the pretest and posttest results. While in the experimental class the increase in
student learning outcomes is very significant between the pretest and posttest.

Keywords: Demonstration method, Learning Outcomes, Adolescent social
morals
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu upaya sadar untuk mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal serta pembelajaran dan pengetahuan yang diturunkan
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui penelitian, pembelajaran, dan
pelatihan dan pendidikan termasuk kebutuhan pokok bagi setiap manusia dan
akan selalu berkaitan dengan kehidupan.! Sedangkan pendidikan menurut
pengertian Yunani adalah "pedagogik™ yaitu ilmu menuntun anak, orang Romawi
memandang pendidikan sebagai "educare"”, yaitu mengeluarkan dan menuntun,
tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa dilahirkan di dunia.?
Sedangkan Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Proses belajar mengajar, proses komunikasi antara guru dan siswa harus
direncanakan sematang mungkin dalam bentuk strategi mengajar. Sebab,
pembelajaran merupakan proses pengembangan sikap dan kepribadian siswa
melalui berbagai tahap dan pengalaman. Proses pembelajaran ini berlangsung
melalui berbagai metode dan multimedia sebagai cara dan alat menjelaskan,
menganalisis, menyimpulkan, mengembangkan, menilai dan menguasai pokok
bahasan sebagai perwujudan pencapaian tujuan. Keberhasilan siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah metode yang digunakan oleh guru
dalam mengajar.

Penelitian kali ini peneliti memberikan pendapat bahwa didalam proses
belajar dan mengajar ada hal yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran.
Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran ialah penggunaan
metode atau cara mengajar, selanjutnya peneliti akan menjelaskan apa yang
dimaksud dari metode demonstrasi, metode demonstrasi adalah cara penyajian
pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu hal
yang mengenai, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan
metode demonstrasi, siswa dapat lebih mudah memahami pelajaran secara
mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Dan

! Dkk. Wachid E. Purwanto, Praktik Gerakan Sekolah Menyenangkan (Yogyakarta: UAD
Press, 2021).
21 Luh Agnez Sylvia, Guru Hebat Di Era Milenial, Ed. Jenri Ambarita (Jawa Barat:
Penerbit Adab, 2021).
% Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011).
1



siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama
pelajaran berlangsung.* Siswa di dorong untuk berpikir, menganalis, membentuk
opini, praktik, dan mengaplikasikan pembelajaran mereka dan bukan hanya
sekedar menjadi pendengar pasif atas apa yang disampaikan guru.®

Tuntutan pembelajaran  ini, guru di posisikan sebagai orang yang
menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar.
Sedangkan siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk
berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau
menghasilkan suatu karya. Sebaliknya, anak diharapkan tidak pasif menerima
layaknya gelas kosong yang menunggu untuk diisi.° Penggunaan metode
demonstrasi sangat berperan penting didalam proses pembelajaran karena mampu
memberikan peran penting bagi peserta didik untuk mencapai nilai atau hasil
belajar yang baik, dan penggunaan metode demonstrasi ini sangat penting bagi
seorang guru untuk menjadi bahan metode ajar agar nilai nilai hasil belajar peserta
didik lebih meningkat nantinya. Dan penggunaan metode demonstrasi ini
bertujuan untuk menjadikan peserta didik untuk lebih keras berpikir agar hasil
belajar dapat terpenuhi.Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara belum
menggunakan metode demonstrasi untuk mencapai hasil belajar akidah akhlak,
hal ini disampaikan oleh Ibu Nilam Rangkuti selaku guru akidah akhlak didalam
wawancara yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

“Penggunaan Metode demonstrasi terhadap hasil belajar akidah akhlak ini
belum pernah dilakukan oleh guru akidah akhlak yang ada dilingkungan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara. Guru akidah akhlak yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara mengunakan metode ceramah dan
metode diskusi dalam menerangkan atau dalam melakukan proses belajar
mengajar seperti biasanya, sehingga pembelajaran sering terkesan tidak menarik
bagi peserta didik atau bagi siswa tersebut terutama bagi kelas XI IPS 1 dan XI
IPS 2 mereka sangat menginginkan pembelajaran yang menarik dan

menginginkan pembelaran yang menggunakan pemikiran yang kritis”.’

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa pembelajaran di kelas XI
IPS 1 belum menggunakan media pembelajaran yang bervariatif yang dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar akidah ahlak siswa. Untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam pembelajaran akidah akhlak, maka hal yang dapat dilakukan

4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010).

5 Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).

® Ibid.

"Nilam Rangkuti,(Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara),
Wawancara Pribadi



guru dengan memanfaatkan metode pembelajaran. Metode pembelajaran
merupakan wahana dalam menyampaikan informasi/pesan pembelajaran pada
siswa. Dengan adanya metode pada proses pembelajaran akidah akhlak,
diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan pemahaman belajar siwa.

Ketika siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, maka guru
membantu berperan sebagai mediator untuk membangun pengetahuan mereka
tersebut. Jelasnya belajar yang berarti terjadi melalui refleksi pemecahan masalah,
pengertian-pengertian, dan dalam proses tersebut selalu ada aktivitas- aktivitas
untuk memperbaharui tingkat pemikiran yang sebelumnya tidak lengkap. Hal
inilah yang mengharuskan siswa untuk selalu berperan aktifKarena siswa yang
aktif berperan membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri.® Sejalan
dengan yang disampaikan S. Nasution, untuk memperoleh hasil yang baik maka
siswa dituntut aktif dalam proses belajar mengajar.® Berdasarkan uraian diatas,
bila dikaitkan dengan kondisi yang ada di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1
Labura terlihat gejala-gejala permasalahan sebagai berikut :

1. Hasil ulangan siswa tergolong rendah

2. Masih terdapat pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa dibawah
70%.

3. Masih terdapat siswa yang remedial

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap
Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 1
LabuhanBatu Utara”

. Indentifikasi Masalah

Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh siswa setelah
mengalami aktivitas belajar, di dalam aktivitas belajar terdapat proses
pembelajaran dan juga penggunaan metode atau cara menyampaikan
pembelajaran terutama dalam mata pelajaran akidah akhlak dan dapat membantu
peneliti untuk mengembangkan metode demonstrasi tersebut.

& Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2019).
% S. Nasution, Dikdatis Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010).



C. Batasan Masalah

Dengan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka penulis
membatasi masalah yang akan dibahas dalam proses penyusunan agar
pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari permasalahan yanga ada, maka
penulis memfokuskan penelitian ini pada Pengaruh Metode Demonstrasi
Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri
1 LabuhanBatu Utara.Di kelas XI dengan pokok pembahasan,akhlak pergaulan
remaja.

D. Definisi Overasional Variabel

Definisi variabel terdiri dari dua variabel yaittu variabel terikat(dependent
variabel) dan variabel bebas(independent variasi).Variabel terikat yaitu nilainya
tidak tergantung pada variabel lain. Adapun yang menjadi variabel terikat yaitu
metode demonstrasi sedangkan variabel bebasnya adalah hasil belajar:

1. Metode Demonstrasi adalah Metode mengajar yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan metode demonstrasi guru atau
murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas.'® Metode Demonstrasi
menurut Muhibbin Syah metode pembelajaran demonstrasi adalah metode
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan
melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau maateri yang disajikan.
Sedangkan menurut Aminuddin Rasyad, metode demonstrasi ialah cara
pembelajaran dengan melakukan, mempertunjukkan, atau memperlihatkan
sesuatu dihadapan siswa di kelas atau luar kelas.

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa setelah

melalui kegiatan belajar. Dapat dipahami tentang makna hasil belajar, yaitu

10 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2014).



perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Perubahan perilaku itu merupakan hasil belajar.

Dalam penelitain yanng dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh siswa dalam aspek kognitif, yaitu meningat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta serta hasil yanng
diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal akidah akhlak yang disiapkan peneliti
dan hasilnya akan dihitung dengan skor nilai yang diperoleh masing masing siswa
. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:Apakah terdapat pengaruh signifikan
metode demonstrasi terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik madrasah
aliyah negeri 1 labuhanbatu utara?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis
paparkan, maka tujuan penelitian ini untuk:Mengetahui pengaruh signifikan
metode demonstrasi terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik Madrasah
Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu utara.
.Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi pembaca, peneliti,

dan lembaga terkait karena akan memberikan informasi dan pengetahuan yang

11 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada
Media Kencana, 2013).



diperlukan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Secara lebih
rinci, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi penelitian
lainnya dan diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan penelitian di
Pendidikan Agama Islam serta menambahkan khazanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang Ilmu Pendidikan Islam Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengembangkan pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan penggunaan
metode Demonstrasidapat menjadi salah satu alternatif metode
pembelajaran yang dapat diterapkan di madrasah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dan juga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan
pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih berorientasi pada pengembangan
berpikir kritis peserta didik. Metode Demonstrasidapat menjadi salah satu
alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.



c. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pentingnya
memahami kejadian atau peristiwa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Metode Demonstrasidapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kritisnya, sehingga mereka dapat

lebih memahami materi pembelajaran Akidah Akhlak secara mendalam.

d. Bagi Peneliti Lainnya
Peneliti yang tertarik dengan bidang pengembangan Kemampuan
memahami suatu kejadian atau peristiwa dalam pembelajaran Akidah
Akhlak, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan
penelitian serupa. Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi peneliti dalam
menentukan metode penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis
data. Melalui Manfaat-manfaat tersebut, penelitian tentang pengembanga
kemampuan memahami suatu peristiwa dalam pembelajaran Akidah ahlak
melalui metode Demonstrasidapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap ajaran-
ajaran Islam.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri
dari sub bab dengan rincian sebagai berikut:

BAB | . Menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang
masalah, indetifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.



BAB Il : Menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB I . Menjelaskan tentang metodologi penelitian, lokasi
penelitian, waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument
pengumpulan data, analisis data,

Bab IV ‘terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan
jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Bab V . merupakan bab penutup menguraikan secara singkat

kesimpulan dan saran-saran



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka teori
1. Metode demonstrasi

Istarani menyatakan metode demonstrasi adalah model mengajar
dengan cara memperagakan, kejadian, aturan atau urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relefan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan. Jadi,
demonstrasi adalah cara seorang guru menunjukkan atau memerlihatkan
sesuatu proses.’? Metode pembelajaran demonstrasi adalah metode
pembelajaran yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau
cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran.’®* Metode
demonstrasi merupakan metode yang digunakan untuk memperagakkan
secara jelas tentang suatu hal sehingga pembelajaran tidak bersifat abstrak
dan mempermudah siswa untuk memahami materi.

Metode demonstrasi digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan upaya mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses
menggerakan sesuatu, mementingkan suatu cara dengan cara lain, dan

mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.*

12 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014).

13 Ali Mudiofir dan Evi Fatimur Rusydiyah, “Desain Pembelajaran Inovatif” (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2016).

14 Mahmud Yunus, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2011).
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Metode demonstrasi diartikan sebagai suatu cara penyajian pelajaran
dengan memperagakkan dan mempertunjukkan kepada peserta didik suatu
proses prosedur dan ataupun pembuktian suatu materi pelajaran yang sedang
dipelajari dengan cara menunjukkan benda sebenarnya atau pun benda
tiruan sebagai sumber belajar.® Metode demonstrasi merupakan cara
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan cara
memperagakkan barang, kejadian,aturan dan urutan dengan menggunakan
media atau alat peraga yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.'®
Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi tergolong efektif bagi
siswa. Melalui metode ini siswa ditunjukkan pada proses peristiwa, mulai
dari awal hingga akhir, metode demonstrasi memberikan contoh yang di
peragakkan kepada siswa dengan tujuan memberikan pemahaman terhadap
terjadinya suatu peristiwa, dan melatih siswa untuk memperaktikkannya.'’

Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an (Qs al-bagarah 2:43)

G
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Artinya: “Dan dirikanlah sholat serta tunaikanlah zakat. Dan rukuklah berserta
orang-orang yang rukuk.”

Dari ayat tersebut menjelaskan tentang suatu cara atau praktik kepada
siswa yang menjelaskan tentang bagaimana cara melakukan sholat atau beribadah
kepada Allah Dan sebagaimana sabda rasullah saw.

15 Siti Halimah, Strategi Pembelajaran (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2008).

16 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014).
17 Haris Abizar, Buku Master Lesson Study (Yogyakarta: Diva Press, 2017).
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Artinya: Dari Malik bin Al-Huwairits radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Shalatlah kalian (dengan
cara) sebagaimana kalian melihatku shalat.” (HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no.
628 danAhmad,34:157-158]*

Dari Hadis Tersebut di atas memberikan cara Rasullah Saw melakukan contoh
atau memberikan praktek kepada kaum nya bagaimana cara praktek sholat dengan
memperagakan nya. Dan menurut peneliti bahwa arti dari metode demonstrasi
adalah suatu metode atau praktek yang harus dilakukan seorang guru dalam
melakukan suatu proses pembelajaran dengan penggunaan alat bantu atau alat
peraga tersebut dalam melakukan metode demonstrasi tersebut guru harus
melakukan atau memberikan contoh kepada siswa agar siswa dapat memahami

makna dari pembelajaran tersebut.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belajar. Dapat dipahami tentang makna hasil
belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar.'® Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
hasil belajar (prestasi belajar) diduga dipengaruhi pula oleh tinggi

rendahnya motivasi berprestasi yang dapat dilihat dari nilai rapor. Untuk

18 Shalatlah Sebagaimana Kita Melihat Nabi Shalat,” Rumaysho, diakses dari:
https://rumaysho.com/33870-bulughul-maram-shalat-shalatlah-sebagaimana-kita-melihat-nabi-
shalat.html.

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Kencana, 2013).



https://rumaysho.com/33870-bulughul-maram-shalat-shalatlah-sebagaimana-kita-melihat-nabi-shalat.html
https://rumaysho.com/33870-bulughul-maram-shalat-shalatlah-sebagaimana-kita-melihat-nabi-shalat.html

12

menunjukkan tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar yang
dicapai siswa ada beberapa cara. Satu cara yang sudah lazim digunakan
adalah dengan memberikan skor terhadap kemampuan atau keterampilan
yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar tersebut. Menurut
Bloom menyatakan bahwa hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga aspak
yaitu;aspekkognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.?
1) Aspek Kognitif
Menurut Bloom ada dari enam aspek vyaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.penilaian pada
aspek kognitif maksudnya pengukuran hasil belajar siswa yang berkaitan
dengan memperoleh pengetahuan pengalaman penerapan dan
penalaran.Bentuk penilaian yang dilakukan dapat berupa kuis, maupun
ujian akhir dalam bentuk ujian tulis.
2) Aspek Afektif
Penggolongan kawasan afektif oleh Bloom dikategorikan dalam
lima tingkatan vyaitu: penerimaan, penanggapan, penilaian,
pengorganisasian, dan Kkarakterisasi. Penilaian pada aspek afektif
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang berkaitan dengan
perasaan, emosi, sikap, penerimaan atau penolakan terhadap suatu obyek
yang dipelajari. Penilaian pada aspek afektif dilakukan dalam bentuk

lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung.

20 pengertian Hasil Belajar, Home BHIKS, 2017. http://pengertiandefinisi.com.
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3) Aspek Psikomotor

Penggolongan kawasan psikomotor oleh Bloom dikategorikan
dalam empat tingkatan yaitu: kesiapan, meniru, menyesuaikan, dan
menciptakan.Pengajaran yang terarah pada kawasan psikomotor
menuntut pengembangan dalam bidang tertentu.Penilaian aspek
psikomotor dalam pembelajaran kimia biasanya dilakukan dengan
melaksanakan praktikum di laboratorium sekolah. Jadi jelaslah bahwa
hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari
sesuatu atau materi pelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk nilai
seperti yang dicantumkan dalam rapor setelah proses belajar berlangsung.
Hasil belajar juga dapat dilihat dari tes ujian harian maupun mingguan
yang diberikan oleh guru. Nilai merupakan nilai tes murni yang dapat
dikatakan sebagai ukuran kemampuan siswa dalam menjawab jawaban-
jawaban yang benar.

3. Akidah Dan Akhlak
1) Pengertian Akidah

Akidah berasal dari bahasa Arab al-aqdu, yang artinya mengikat,
mengikat, menentukan, dan menguatkan. Akidah juga merupakan ilmu
yang mengajarkan umat manusia tentang ide-ide khusus yang harus
dipegang oleh setiap orang di dunia ini. Akidah secara umum mengacu
pada iman yang teguh dan pasti, tanpa ada keraguan bagi orang yang
meyakininya. Akidah juga dapat diterjemahkan sebagai suatu hal yang

harus disadari oleh hati dan ruhnya agar menjadi suatu realitas konkrit
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yang bebas dari ketidakpastian dan keragu-raguan. Dengan kata lain,
agama tertentu tidak boleh memiliki pertanyaan dan harus sesuai dengan
kenyataan.?!

Menurut pengertian di atas, baik dari segi etimologi maupun kosa
kata, iman harus terikat, pasti, kuat, kokoh, dan yakin. Akibatnya, dalam
akidah dilarang ragu-ragu atau menduga-duga. Keyakinan harus sekuat
mungkin agar disebut akidah. Seseorang mengikatkan hatinya pada
sesuatu, maka dari itu muncul istilah Akidah. Akibatnya, sebagai seorang
Muslim, sangat penting untuk memahami ide mana yang benar dan mana
yang salah. Jika keyakinan seseorang didasarkan pada iman yang salah,
itu dapat menyebabkan kehancuran baik di dunia maupun di akhirat.

2) Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab 3%, yang berarti

“perangai,budi pekerti tingkah,perilaku”. Akhlak berhubungan dengan
watak atau tabiat seseorang, pada hakekatnya adalah kondisi batin yang
telah diajarkan sedemikian rupa sehingga sifat-sifat yang mendorong
perbuatan dapat ditampilkan secara sederhana dan spontan tanpa
memerlukan perenungan atau perencanaan sebelumnya.??> Akhlak adalah
ciri yang melekat pada manusia, menurut definisi di atas. Akibatnya,

nilai-nilai tersebut akan muncul secara organik, tanpa pemikiran atau

2L Abd. Chalik, Pengantar Studi Islam (Surabaya: Kopertais IV Press, 2014).
22 Ahmad Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017).
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pertimbangan sebelumnya, dan akan dilakukan dengan sukarela, tanpa
paksaan dari pihak lain.
B. Penelitian Relevan
Adapun beberapa penelitian ini dilakukan untuk memperluas
pengetahuan tentang masalah yang dibahas dalam penelitian ini dan kemudian
digunakan untuk memperluas pemahaman tentang topik penelitian saat ini.
Beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI Kelas VII SMP PGRI Kracak Bogor.?
b. Pengaruh Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Jama’Qasar Kelas VII Mts Islamiyah Ciputat.?*
c. Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar.?

Berdasarkan penelitian relevan yang peneliti cantumkan bahwa hasil dari
penelitian tersebut, menjelaskan bahwa pengaruh metode demonstrasi atau
pengaruh metode pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
atau peserta didik.

23 Lilis Hapipah, Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI Kelas VII SMP PGRI Kracak Bogor (Jakarta, 2023).

24 |rma Listianti, Pengaruh Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Jama’ Qashar Kelas VII MTs Islamiyah Ciputat (Jakarta, 2014).

25 Wahyu Nur Ismi, Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Siak Hulu Kampar (Pekanbaru, 2018).
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C. Kerangka Berpikir
1. Metode demonstrasi

Istarani menyatakan metode demonstrasi adalah model mengajar
dengan cara memperagakan, kejadian, aturan atau urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relefan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan. Jadi,
demonstrasi adalah cara seorang guru menunjukkan atau memerlihatkan
sesuatu proses.’® Metode pembelajaran demonstrasi adalah metode
pembelajaran yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau
cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran.?’” Metode
demonstrasi merupakan metode yang digunakan untuk memperagakkan
secara jelas tentang suatu hal sehingga pembelajaran tidak bersifat abstrak
dan mempermudah siswa untuk memahami materi.

Metode demonstrasi digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang hal hal yang berhubungan dengan upaya mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses
menggerakan sesuatu, mementingkan suatu cara dengan cara lain, dan
mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa

setelah melalui kegiatan belajar. Dapat dipahami tentang makna hasil

belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang

26 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif.
21 Ali Mudiofir dan Evi Fatimur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2016).
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menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari

kegiatan belajar.® Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas

hasil belajar (prestasi belajar) diduga dipengaruhi pula oleh tinggi

rendahnya motivasi berprestasi yang dapat dilihat dari nilai rapor. Untuk

menunjukkan tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar yang

dicapai siswa ada beberapa cara.

3. Akidah Dan Akhlak
1) Pengertian Akidah
Akidah berasal dari bahasa Arab al-aqdu, yang artinya mengikat,
mengikat, menentukan, dan menguatkan. Akidah juga merupakan ilmu
yang mengajarkan umat manusia tentang ide-ide khusus yang harus
dipegang oleh setiap orang di dunia ini. Akidah secara umum mengacu
pada iman yang teguh dan pasti, tanpa ada keraguan bagi orang yang
meyakininya. Akidah juga dapat diterjemahkan sebagai suatu hal yang
harus disadari oleh hati dan ruhnya agar menjadi suatu realitas konkrit
yang bebas dari ketidakpastian dan keragu-raguan. Dengan kata lain,
agama tertentu tidak boleh memiliki pertanyaan dan harus sesuai dengan
kenyataan.?®
Menurut pengertian di atas, baik dari segi etimologi maupun kosa

kata, iman harus terikat, pasti, kuat, kokoh, dan yakin. Akibatnya, dalam
akidah dilarang ragu-ragu atau menduga-duga. Keyakinan harus sekuat

mungkin agar disebut akidah. Seseorang mengikatkan hatinya pada

28 1hid.
29 1bid.
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sesuatu, maka dari itu muncul istilah Akidah. Akibatnya, sebagai seorang
Muslim, sangat penting untuk memahami ide mana yang benar dan mana
yang salah. Jika keyakinan seseorang didasarkan pada iman yang salah,
itu dapat menyebabkan kehancuran baik di dunia maupun di akhirat.
2) Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab khuluqun, yang berarti “tata
krama, tingkah laku, tingkah laku, atau tabiat”. Akhlak berhubungan
dengan watak atau tabiat seseorang, pada hakekatnya adalah kondisi
batin yang telah diajarkan sedemikian rupa sehingga sifat-sifat yang
mendorong perbuatan dapat ditampilkan secara sederhana dan spontan
tanpa memerlukan perenungan atau perencanaan sebelumnya.®® Akhlak
adalah ciri yang melekat pada manusia, menurut definisi di atas.
Akibatnya, nilai-nilai tersebut akan muncul secara organik, tanpa
pemikiran atau pertimbangan sebelumnya, dan akan dilakukan dengan
sukarela, tanpa paksaan dari pihak lain. Dari penjelasan di atas dapat
dijelaskan mengenai pokok persoalan etika atau objek kajian etika adalah
segala perbuatan yang timbul dari orang yang melakukan dengan ikhtiar
dan sengaja, dan ia mengetahui waktu melakukannya apa yang ia
perbuat. Inilah yang dapat kita beri hukum baik dan buruk. Secara
singkat, objek kajian etika adalah perbuatan sadar dan bebas dan disertai
niat dalam batin. Sehingga dengan demikian, maka tidaklah semua

perbuatan manusia menjadi objek kajian dari etika. Persyaratan adanya

%0 1bid.
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kesadaran dan kebebasan bertindak menjadi sangat penting, karena
kaitannya dengan pertanggung jawaban manusia terhadap perbuatannya
itu. Tanpa adanya kesadaran dan kebebasan, maka tidak mungkin ada
pertanggung jawaban dari perbuatan manusia.

1) Adab-adab etika pergaulan Pergaulan yang baik ialah
melaksanakan pergaulan menurut normanorma kemasyarakatan yang
tidak bertentangan dengan hukum syara. 34 Agama Islam menyeru dan
mengajak kaum muslimin melakukan pergaulan di antara kaum
muslimin, karena dengan pergaulan dapat saling berhubungan dan
berdekatan satu sama lain, dapat mencapai sesuatu yang berguna untuk
kemaslahatan masyarakat yang adil dan makmur dalam membina
masyarakat yang berakhlakul karimah. Seringkali pergaulan itu
membawa suara yang sumbang diantara mereka, hal ini dapat terjadi
karena ada orang-orang yang memandang dirinya lebih baik dari orang
lain. Oleh karena itu hilanglah dari padanya sifat menghormati orang lain
dan hilang pula sifat kemuliaan diantara mereka. Atas dasar inilah kita
memilih dan mengutamakan pergaulan. Senang atau tidak dalam
pergaulan, kita harus selalu waspada dan berhati- hati agar sendi
pergaulan tetap terpelihara. Untuk menjaga keindahan pergaulan hidup
ini, maka Islam mengadakan berbagai macam adab dan bermacam-
macam hak dan kewajiban yang harus dipenuhi dan diamalkan dengan
baik. Maka adab pergaulan sesama teman dalam pergaulan sehari-hari

diperinci sebagai berikut:
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis
menyatakan hubungan apa yang Kita cari atau ingin Kita pelajari. Hipotesis
adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang
kompleks. Oleh karena itu, perumusan hipotesis menjadi sangat penting
dalam sebuah penelitian. Peneliti harus selalu bersikap terbuka terhadap
fakta dan kesimpulan terdahulu baik yang memperkuat maupun yang
bertentangan dengan prediksinya. Jadi, dalam hal ini telaah teoritik dan
temuan penelitian Pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar
akidah akhlak peserta didik Man 1 Labuhanbatu Utara Membuat soal tes
hasil belajar akidah akhlakValidasi soal dan modul ajar Penggunaan metode
demonstrasi yang kurang tepat dan bervariatif Minimnya penggunaan

meode demonstrasi pada pembelajaran akidah akhlak
Penggunaan metode demonstrasi yang kurang tepat dan bervariatif Tes
layak, tidak direvisi Tes tidak layak, revisi Uji coba soal tes dalam
pembelajaran Evaluasi hasil uji coba yang relevan berfungsi menjelaskan
permasalahan dan menegakkan prediksi akan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diambil suatu
hipotesis yaitu sebagai berikut : Terdapat pengaruh signifikan metode
demonstrasi terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik Madrasah

Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian ini di laksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Labuhanbatu Utara Kabupaten Labuhanbatu Utara.Pelaksanaan penelitian ini
direncanakan mulai bulan Agustus 2024 sampai bulan februari 2025. Dengan
memulai beberapa tahapan mulai dari melakukan indetifikasi, membuat
formulasi masalah penelitian dan mengumpulkan data.
B. Jenis dan metode penelitian
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk
angka atau data yang diangkakan). Disebut kuantitatif karena data
penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode
kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.®!
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta diadakannya kontrol
terhadap variabel tertentu. Penelitian ini dilaksanakan untuk pengujian

hipotesis

31 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2014).
21
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tertentu dengan dimaksudkan untuk mengetahui hubungan sebabakibat
variabel penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada atau
tidaknya hubungan sebab-akibat serta seberapa besar hubungan sebabakibat
tersebut dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa
kelompok eksperimental dan menyediakan kontrol untuk perbandingan.®?
Penelitian eksperimen adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai
pengaruh suatu perlakuan /tindakan/ treatmen terhadap tingkah laku suatu
objek /menguji hipotesis tentang ada-tidakntya pengaruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
model desain eksperimen Pretest-Posttest ControlGroup Design. Dimana
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. Kemudian diberi pretest
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
diberikan treatment, yaitu menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberikan treatment.

Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:®

32 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009).
: % bid.
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Tabel 3.1
Tabel Perlakuan
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperiment T3 X T1
Kelas Kontrol T, - T

Keterangan:

T1 :nilai pre-test (tes awal)
T, :nilai post-test

X :diberikan perlakuan

- :tidak diberikan perlakuan

Dari tabel di atas, desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada setiap pertemuan kedua kelas diberikan
perlakuan. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas itu terlebih dahulu diberikan
pre-test untuk mengetahui kondisi awal siswa. Kemudian diberi perlakuan
dengan menggunakan media pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen
dengan media pembelajaran interaktif dan kelas kontrol dengan media
pembelajaran seperti biasanya. Untuk melihat hasil belajar siswa diberikan
post-test.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Pada setiap penelitian populasi sangat penting, sebab dengan
mengetahui populasi penelitian, maka dapat ditetapkan pengambilan data
yang diperlukan. Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil
pengukuran ataupun perhitungan, kualitatif ataupun kuantitatif mengenai

karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas
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yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.3* Hal ini sejalan dengan pendapat
Suharsimi  Arikunto yang mengatakan bahwa: “populasi adalah
keseluruhansubjek penelitian meliputi semua elemen yang ingin diteliti
dalam wilayah penelitian”.®® Adapun populasi dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara,
dengan pertimbangan bahwa pada siswa di kelas XI penelitian akan dapat
dilakukan secara lebih mendalam karena siswa di kelas XI masih
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar yang baru sehingga banyak
mengalami kesulitan belajar. Selain dari alasan tersebut, populasi siswa
kelas XI ini memiliki ciri-ciri yang sama, dalam pembagian kelasnya tidak
ada kelas unggulan ataupun kelas regular sehingga kemampuan siswa
dianggap setara. Penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Labuhanbatu Utara berjumlah 229 orang. Sebagaimana dijelaskan dalam

tabel berikut:

% Ibid.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002).
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Tabel 3.2
Keadaan Populasi Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa
1. AGAMA-1 34
2. AGAMA-2 29
3. MIPA-1 35
4.  MIPA-2 33
5 MIPA-3 29
6. IPS-1 36
7. IPS-2 33
Jumlah 229
b. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih
dengan cara tertentu. Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti yang
dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi)
yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini akan menggunakan
ProbalitySampling jenis Cluster Random Sampling. Alasan peneliti
menggunakan teknik sampling ini adalah karena memungkinkan setiap
cluster mempunyai peluang yang sama terambil dan setiap item dalam
populasi mempunyai peluang yang sama dimasukkan sebagai sampel.
Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas
Xl Ips-1 yang berjumlah 36 siswa dan kelas XI Ips-2 yang berjumlah 33

siswa. Dimana kelas Xl Ips-1 sebagai kelas eksperimen yang diberi
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perlakuan dengan pemberian metode demonstrasi , sedangkan kelas XI

Ips-2 sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.3

Sampel Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara

Kelas Jumlah Siswa
XIIPS-1 36
XI IPS-2 33
Jumlah 69

D. Instrument penelitian

Instrumen merupakan sarana penelitian untuk mengumpulkan data.
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.®® Dalam penelitian kuantitatif, peneliti
akan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Pada prinsipnya
meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik.
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati.3’Instrumen yang baik dalam suatu

% 1bid.
¥Ibid.
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penelitian sangat penting sebab instrumen yang baik dapat menjadi
pengambilan data yang akurat.

Penyusunan instumen didasaran kepada kedua variabel, yaitu
penggunaan metode demonstasi sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar
sebagai variabel terikat (Y). Tes merupakan suatu teknik atau cara yang
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran yang didalamnya
terdapat serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau
bakat yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok.

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test.%®
Adapun test yang digunakan adalah tes objektif yaitu bentuk multiple choice
(pilihan ganda) sebanyak 10 soal. Tes dilakukan pada awal(pretest) dan akhir
pembelajaran (posttest) materi akidah akhlak pada kelas eksperiment dan kelas
kontrol. Hal ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi
akidah akhlak dengan pokok pembahasan akhlak pergaulan remaja.

Penggunaan instrumen tes bertujuan untuk mengetahui apakah
Penggunaan Metode demonstrasi berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Akidah

Akhlak Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara.

38 Mariam Nasution, “Metode, Teknik, Dan Instrumen Penelitian Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal Logaritma 1 (2017).



Tabel 3.4
Taksonomi Bloom aspek kognitif

No Ranah Kognitif Keterangan
1 C1 Mengingat
2 C2 Memahami
3 C3 Mengaplikasikan
4 C4 Menganalisis
5 C5 Mengevaluasi
6 C6 Mencipta

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Materi Akhlak Pergaulan Remaja

Pretest Dan Posttest
Indikator Ranah Kogpnitif Nomor Soal

Cl C2 C3 C4 C5 Ce6
Menganalisis \ 1
Lingkungan Sekitar
Memahami ~ Makna \ 7
Pergaulan Remaja
Mengaplikasikan V 2,5,6
Menjaga Pergaulan
Mengevaluasi Diri \ 4

Remaja

28
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5  Mengingat Masa 3
Perkembangan Diri
Remaja
6  Menciptakan \ 8,9,10
Keharmonisan
Persaudaraan
E. Pengembangan Instrumen
Sebelum peneliti menggunakan instrument/test untuk menggunakan
variabel yang diteliti maka peneliti terlebih dahulu memvalidkan tes/soal
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Jika instrumen alat ukur
tersebut tidak valid maupun reliable, maka tidak akan diperoleh hasil yang
baik. Uji coba yang dilakukan meliputi sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Scarvia B. Anderson dkk yang dikutip Ali Hamzah
menyatakan: “A test is valid it measures what it purpose to
measure — suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur
apa yang hendak diukur.®® Untuk menghitung validitas suatu butir
soal, peneliti menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 dengan

menggunakan uji Pearson correlation yaitu membandingkan nilai

39 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: Rajawali Pers, 2020).
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yang rTabel = 0.4444dengan Kkriteria

validitas tes, yaitu sebagai berikut:

> Apabila nilai Pearson correlation>rTabel maka butir soal

valid

» Apabila nilai Pearson correlation<rTabel maka butir soal

tida valid

Tabel 3.6

Validitas Tes Pretest Hasil Belajar Siswa

Butir soal

10

Nilai 7hiumg Nilai Tyqper
0,558 0,4444
0,533 0,4444
0,595 0,4444
0,595 0,4444
0,595 0,4444
0,498 0,4444
0,552 0,4444
0,551 0,4444
0,589 0,4444
0,531 0,4444

Keterangan
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
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Table 3.7

Validitas Tes Posttest Hasil Belajar Siswa

Butirsoal Nilai 7¢yng Nilai r¢gper keterangan
1 0,595 0,4444 Valid
2 0,553 0,4444 Valid
3 0,446 0,4444 Valid
4 0,542 0,4444 Valid
5 0,498 0,4444 Valid
6 0,462 0,4444 Valid
7 0,468 0,4444 Valid
8 0,498 0,4444 Valid
9 0,480 0,4444 Valid
10 0,595 0,4444 Valid

2)

Berdasarkan kriteria butir soal tes yang akan digunakan dalam
mengambil data 10 butir soal, artinya soal tersebut dapat digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil perhitungan
nyaterdapat pada lampiran 4 dan 5.

Uji Reliabilitas

Reliabel berarti dapat dipercaya. Reliabilitas tes dikatakan tinggi

jika skor yang diperoleh itu akurat atau tepat, hasil tes ulangan sama, dan

dapat43 digeneralisasikan terhadap keadaan instrumen tes lain yang

sejenis. Reliabilitas yang menyatakan hubungan skor yang diperoleh

dengan skor lain disebut sebagai koefisien reliabilitas, yang ditunjukkan

dengan rentangan skor dari 0 sampai 1. Artinya semakin dekat dengan 1
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berarti koefisien reliabilitas tinggi. Reliabilitas yang digunakan untuk
mengukur tes bentuk uraian adalah dengan menggunakan rumus Alpha
Crownbach dengan menggunakan aplikasi SPSS WVersi 23. Untuk
mengukur reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai Pearson Correlation dengan r;,p.;= 0,4444 dengan
Kriteria yaitu :
a) Apabila nilai Pearson Correlation (ry;yng>7taber) Maka instrumen
dapat dikategorikan reliabel
b) Apabila nilai Pearson Correlation (7¢yng<ttaper) Maka instrumen
dapat dikategorikan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes Pretest, diperoleh nilai 73,1y, 4
= 0,864 dan tes Posttest diperoleh 7y;4,,4,= 0,894 harga tersebut

dibandingkan dengan harga ri.pe= 0,4444 sehingga dapat
disimpulkan bahwa soal tersebut dikategorikan bersifat reliabel
sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian ini. Hasil
perhitungannya
3) Tingkat Kesukaran Soal

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks
kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran
0,00 tersebut menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar.

Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.
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Indeks kesukaran dilambangkan dengan huruf P.*> Rumus untuk

mencari besar P adalah sebagai berikut:

Pj%

Dimana:

P - Indeks kesukaran

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi interprestasi taraf kesukaran:

P = 0,00 sangat sukar
0,00 <P <0,30 sukar
0,30 <P <0,70 sedang
0,70 <P < 1,00 mudah
P = 1,00 sangat mudah
Tabel 3.8

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrument Pretest

Butir Daya pembeda Keterangan
soal

1 0,20 Sukar

2 0,50 Sedang

3 0,50 Sedang

4 0,30 Sedang

5 0,30 Sedang

40 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.



34

6 0,60 Sedang

7 0,40 Sedang

8 0,40 Sedang

9 0,40 Sedang

10 0,50 Sedang
Table 3.9

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrument Posttest

Butirsoal Daya pembeda Keterangan
1 0,20 Sukar
2 0,50 Sedang
3 0,50 Sedang
4 0,30 Sukar
5 0,30 Sukar
6 0,60 Sedang
7 0,40 Sedang
8 0,40 Sedang
9 0,50 Sedang
10 0,50 Sedang

4) Daya beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang

menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks deskriminasi,
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disingkat dengan D. Seperti halnya indeks kesukaran, indeks
deskriminasi (daya pembeda) berkisar antara 0,00 sampai 1,00.
Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif
tetapi pada indeks deskriminasi ada tanda negatif. Tanda negatif
pada indeks deskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalik”
menunjukkan kualitas test. Yaitu anak pandai disebut bodoh dan
anak bodoh disebut pintar.* Rumus untuk mencari indeks

deskriminasi (daya pembeda) adalah:

= a7 =Pa—Pb
Dimana:
J : Jumlah peserta
Ja : Banyaknya peserta kelompok atas
Jb : Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bb : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
Pa : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pb : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Dengan kriteria sebagai berikut :

Dp < 0,00 daya beda butir tes sangat jelek
0,00 <Dp < 0,20 dayabutirtesjelek

0,20 <Dp < 0,40 dayabutirtescukup

0,40 <Dp < 0,70 dayabutirtesbaik

0,70 <Dp < 1,00 dayabutirtes sangat baik.

4L 1bid.



Table 4,0

Hasil Uji Coba Daya Pembeda InstrumenPretest

Butirsoal Daya pembeda Keterangan
1 0,50 Baik

2 0,40 Cukup

3 0,50 Baik

4 0,70 Baik

5 0,70 Baik

6 0,20 Cukup

7 0,40 Cukup

8 0,50 Baik

9 0,60 Baik

10 0,30 Cukup

Table 4.1
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Pretest

Butirsoal Daya pembeda Keterangan
1 0,50 Baik

2 0,40 Cukup

3 0,50 Baik

4 0,70 Baik

5 0,70 Baik

6 0,20 Cukup

7 0,40 Cukup

8 0,50 Baik



37

9 0,60 Baik

10 0,30 Cukup

F. Teknik analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis
data kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan statistik, baik

yang deskriptif maupun yang inferensial tergantung tujuannya.*?

a. Uji Normalitas
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data yang diperoleh dari nilai
posttest.
HO = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

N (f0—fp)?
=)

Keterangan:
X2: Harga chi kuadrat

f0: frekuensi yang diperoleh dari sampel/hasil observasi

42 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan.
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ft: frekuensi yang diperoleh/diharapkan dalam sampel sebagai
cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi.

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan
derajat kebebasan (dk) (r-1)(c-1), X?® itung<X? tabel untuk dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi
normal maka akan digunakan uji non- parametik yaitu Mann whitney.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, sama atau berbeda. Pengujian homogenitas
ini menggunakan uji varians dua peubah bebas yang disebut uji-F. Dengan
demikian uji hipotesis yang akan diuji adalah:

Hy:0f =o0?
D2 2
Hy :of #0;

Keterangan:

a5 :varians skor kelompok eksperimen
a#:varians skor kelompok kontrol
Ho : hipotesis pembanding kedua varians sama

Ha:hipotesiskerja,keduavarianstidaksama

st

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus fp;syng= =
2

Keterangan :
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SZ: varians terbesar

S2: varians terkecil.

KriteriapengujianadalahjikaHoditerimaF irung<Ftaver.Dengan  taraf
nyata 5% dan dk pembilang = (n;-1) dan dk penyebut(n.-2). Jika Ho ditolak
maka F mempunyai harga-harga
lain.Sehinggaapabilavarianstidakhomogendigunakandenganujit’ataulndepe

ndentSampleTest.

Keterangan:

n: : banyaknya data yang variansnya lebih besar

n2:banyaknya data yang varians nya lebih kecil

a. Uji Perbedaan Rata-rata

Untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelas setelah
diberikan perlakuan dipakai rumus uji-t.Selanjutnya uji-t ini juga
digunakan untuk menentukan pengaruh penggunaan media
pembelajaran interaktif. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai

berikut :

Jika Ho = u1 < o berarti hasil belajar dilihat dari hasil belajar
siswa kelas X1 IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara
yang menggunakan metode demonstrasi tidak lebih baik dari rata-
ratahasil akidah akhlak siswa yang tidak menggunakan metode

demonstrasi.
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Jika Hy = pwa>up berarti hasil belajar dilihat dari hasil belajar
siswa kelas X1 IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara
yang menggunakan metode demonstrasi tidak lebih baik dari rata-
ratahasil belajar akidah akhlak siswa yang tidak menggunakan media

metode demonstrasi.
Keterangan:
w1 = rata-rata hasil belajar akidah akhlak siswa kelas eksperimen.
U2 = rata-rata hasil belajar akidah akhlak siswa kelas kontrol.

Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar kelompok,yaitu

variansnya homogenitas maka dapat digunakan uji-t.
n-X

thitung = 1 1
S |—+—
ny ny

(n1—1)512+ (nz—Z)Szl
ny—ny_ 2

Dengan, S = J
Keterangan :
X;: mean sampel kelompok eksprimen

X,: mean sampel kelompok kontrol

S3: - variansi kelompok eksprimen

S%:: variansi kelompok kontrol
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nl : banyaknya sampel kelompok eksprimen

n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol.

Kriteria pengujian adalah HO diterima apabila—tapei<thizuns<ttavel.
Dengan peluang (1 — 1 a) dan dk = (n1 + n2 — 2) dan tolak HO jika t

mempunyai harga-harga lain.

2. Uji Hipotesis

Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik dengan uji

perbedaan rata-rata(uji-t)sebagai berikut:

a. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ha: paZus

Ho:la= M

b. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

Ho=Tidak terdapat pengaruh yang dari penggunaan metode
demonstrasi terhadap hasil belajar siswa kelas XIIPS 2

Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara

Ha=Terdapat pengaruh yang dari penggunaan metode
demonstrasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS 1

Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara

c. Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata (a)sebesar5%
d. Menentukan uji yang digunakan

Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampel,

karenadataberbentuk interval/rasio.
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Kaidah pengujian

Jikanilai thitung<trarermaka Ho diterima.
Jikanilaithicung>trapeimakaHaditerima.

Menghitung nilai thicungdan menentukan nilai teapet.

1. Menghitung nilai thitungdengan SPSS versi23.
2. Menentukan  nilai  twapertyang  ditentukan  dengan

menggunakan tabel distribusit dengan cara : taraf
signifikan a = 57% = % = 0,025 (duaarah) dengandk=
(n1tn2—2)

Membandingkan  ttareidengan  thiungadalah  untuk

mengetahui Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah

pengujian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
LABUHANBATU UTARA dengan jumlah populasi 4 kelas sebanyak 166
siswa, dan sampel penelitian sebanyak 2 kelas. Dimana XI IPS-1 sebagai kelas
eksperimen dan X1 IPS-2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa masing-
masing 25. Dengan hasil belajar siswa yang sama dibuktikan dengan hasil
pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
B. Deskripsi Data Pretest dan Posttest
1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil Pretest siswa
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 LABUHANBATU UTARA yang berisi
tentang nilai awal pada kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberi trearmen (perlakuan). Data dideskripsikan untuk
memperoleh gambaran tentang karakteristik variabel penelitian.

Daftar distribusi frekuensi nilai awal (Pretest) dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini.

43
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Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Presentase
1 40-49 1 4%

2 50-59 3 12%

3 60-69 6 24%

4 70-79 4 16%

5 80-89 7 28%

6 90-99 4 16%

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas eksperimen di atas akan
dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari data
kelompok di atas sebagai berikut.

Pretest Eksperimen

Frekuensi

M

6
5
4
3
0

40-49 50-59 60-69 f0-79 80-89 90-99
Nilai
Gambar: 1,1 Histogtram Pretest Eksperimen

Untuk daftar frekuensi nilai awal (pretest) siswa di kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut:



No

Frekuensi

10
9
8
7
6

= N W B

0
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Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol

Interval
30-40
41-51
52-62
63-73
74-84

85-95

Frekuensi Presentase
3 12%

2 8%

6 24%

2 8%

3 12%

9 36%

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas kontrol di atas akan
dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari data
kelompok di atas sebagai berikut.

30-40

Pretest Kontrol

52-62 63-73 /4-84 85-95

Nilai

Gambar: 1.2 Histogram pretest kontrol

Setelah diperoleh nilai deskripsi data dalam bentuk distribusi
frekuensi,
menyatakan ukuran-ukuran pemusatan data dan penyebaran data seperti

selanjutnya dilakukan perhitungan nilai-nilai statistik yang
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mean, median, modus, simpangan baku, dan varians. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. Berikut deskripsi nilai Pretest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung dengan menggunakan
SPSS Versi 23, yang disajikan pada tabel berikut :

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean 70.00 70.00
2 Median 70.00 70.00
3 Modus 50 50
4 Range 50 50
5 Std. Deviasi 14.434 14.434
6 Varians 208.333 208.333
7 Nilai Minimum 40 40
8 Nilai Maksimum 90 90
Tabel 4.4

Deskripsi Nilai Awal (Pretest)

Berdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabel di atas selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa nilai Pretest pada kelas eksperimen cenderung
memusat ke nilai 70,00 termasuk dalam kategori kurang dan berdasarkan
nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai Pretest pada kelas
eksperimen cenderung menyebar pada nilai 14.434 dari nilai rata-rata. Nilai
Pretest pada kelas kontrol cenderung memusat ke nilai 70,00 termasuk
dalam Kkategori kurang dan berdasarkan nilai standar deviasi dapat
disimpulkan bahwa nilai pretest pada kelas kontrol cenderung menyebar
pada nilai 14.434 dari nilai rata-rata. Dengan demikian standar deviasi yang
dihasilkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data
tersebut bersifat homogen karena nilai standar deviasi yang kecil dan
mempunyai selisih yang besar dengan nilai rata-rata.
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2. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil postest siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Angkola Timur yang berisi tentang nilai akhir pada kedua
kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi
treatmen (perlakuan). Setelah peneliti mendapatkan data awal,
selanjutnya peneliti menggunakan media pembelajaran interaktif di kelas
eksperimen pada materi tabung. Daftar distribusi frekuensi nilai akhir
(posttest) siswa di kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Presentase
1 50-58 1 4%

2 59-67 0 0%

3 68-76 9 36%

4 77-85 6 24%

5 86-94 7 28%

6 95-103 2 8%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang diperoleh dari nilai postest siswa pada
kelas eksperimen di atas dpat digambarkan melalui grafik histogram sebagai
berikut :
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Posttest Eksperimen
8
7
6
‘z
CRE
g 2
]
=3
&
2
1 -
0
40-48 45-57 58-66 67-75 76-B4 8593
Nilai

Gambar: 1.3 Histogram Postest Eksperimen

Untuk daftar frekuensi nilai akhir (posttest) siswa di kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Presentase
1 40-48 5 20%

2 49-57 2 8%

3 58-66 4 16%

4 67-75 7 28%

5 76-84 6 24%

6 85-93 1 4%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang diperoleh dari nilai postest
siswa pada kelas kontrol di atas dapat digambarkan melalui grafik histogram
sebagai berikut:



Frekuensi

40-48

| .
[¢] -

Posttest Kontrol

49-57

Nilai
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58-66 67-75 76-84 85-93

Gambar: 1.4 Histogram postest kontrol

Setelah diperoleh nilai deskripsi data dalam bentuk distribusi frekuensi,
selanjutnya dilakukan perhitungan nilai-nilai statistik yang menyatakan
ukuran-ukuran pemusatan data dan penyebaran data seperti mean, median,
modus, simpangan baku, dan varians. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 22. Berikut deskripsi nilai posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dihitung dengan menggunakan SPSS Versi

23, yang disajikan pada tabel berikut:

No Deskripsi Data

1 Mean

2 Median
3 Modus
4 Range

5 Std. Deviasi
6 Varians
7 Nilai Minimum

8 Nilai Maksimum

Tabel 4.7

Kelas Eksperimen
79.60

80.00

70

50

11.719

137.333

50

100

Kelas Kontrol
64.00

70.00

70

50

15.546
241.667

40

90
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Ditribusi Nilai Akhir (Posttest)

Berdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabel di atas selanjutnya dapat
disimpulkan bahwa nilai Posttest pada kelas eksperimen cenderung
memusat ke nilai 79.60 termasuk dalam kategori baik dan berdasarkan nilai
standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai Posttest pada kelas
eksperimen cenderung menyebar pada nilai 11.719 dari nilai rata-rata. Nilai
Posttest pada kelas kontrol cenderung memusat ke nilai 64.00 termasuk
dalam kategori baik dan berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan
bahwa nilai posttest pada kelas kontrol cenderung menyebar pada nilai
15.546 dari nilai rata-rata. Dengan demikian standar deviasi yang dihasilkan
di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data tersebut
bersifat homogen karena nilai standar deviasi yang kecil dan mempunyai
selisih yang besar dengan nilai rata-rata.

. Uji Prasyarat Analisis

a. Analisa Data Akhir (Posttest)

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai
yang didapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan
aplikasi SPSS Versi 23 dengan kriterian uji:

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest berdistribusi
normal
ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest berdistribusi tidak

normal
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Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 23 diperoleh
hasil signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,200 dan
0,200. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol  berdistribusi  normal.
Untukperhitungannyadapatdilihat pada lampiran 23.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui keadaan
setiap kelompok, sama apakah beda. Misalnya untuk pengujian
homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, dengan
hipotesis uji :
Ho: 012 = o7%(varians homogen)

Ha: 01%# 02? (varians heterogen)

Uji homogenitas data yang dilakukan dengan menggunakan
perhitungan aplikasi SPSS Versi 23 dengan kriteria pengujian:

iii) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua kelas
adalah homogen (Ho diterima)
iv) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest kedua kelas

adalah tidak homogen (H. diterima)

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 23 diperoleh nilai signifikansi
Sig = 0,73, maka Sig > 0,05 Ho diterima dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 24.

. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Analisis data dengan uji t dan uji Independent T Test digunakan

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang
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tidak berpasangan. Persyaratan pokok dalam uji Independent T Test
adalah data berdistribusi normal dan homogen (tidak mutlak). Dari hasil
analisis uji normalitas dan homogenitas maka kesimpulan yang diperoleh
adalah data berdistribusi normal dan homogen. Uji Independent T Test
dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 dengan taraf signifikansi
5% atau 0,05 dengan hipotesis uji :

Ho: pa=po; Ha: pa# p2

Tabel 4.2

Hasil Analisis Independent Sampel

Coefficients®?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -16.400 6.686 -2.453 .022
Hasil Belajar Akidah
Akhlak 1.240 .094 940| 13.245 .000

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS Versi 23 nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,029. Sesuai
dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T Test, maka
dapat disimpulkan nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,029 < 0,05 artinya
Ha diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat lampiran 25.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh metode demonstrasi pada materi akhlak pergaulan remaja pada
siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara. Dengan demikian
penggunaan metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Dan hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dr.Lelya Hilda,M.Si. yang mana penelitian tersebut menggunakan
Pretest dan Postest dengan penelitian kuasi eksperimen dengan populasi
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penelitian ini adalah siswa kelas X semester 2 tahun ajaran 2015/2016 di
SMA Negeri 1 Batang Angkola.*®

D. Uji Hipotesis

Dari hasil uji persyaratan posttest yang telah dilakukan bahwa
kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka untuk
menguji  hipotesis digunakanlah uji statistik parametrik dengan
menggunakan rumus uji t dan uji Independent Sampel T Test dengan
bantuan aplikasi SPSS Versi 23, yaitu uji perbedaan rata-rata yang akan
menentukan pengaruh metode demonstrasi pada materi akhlak pergaulan
remaja. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut : Jika Ho: u1i>u 2
artinya rata-rata penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar
siswa pada materi akhlak pergaulan remaja tidak lebih baik dari rata-rata
hasil belajar belajar tanpa menggunakan metode demonstrasi. Jika Ho:
ui<u 2 artinya rata-rata metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa
lebih baik dari rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan metode
demonstrasi.

Berdasarkan datahasil analisis uji Independent Sampel T Test
diperoleh nilai signifikansi (Sig.(2-tailed)) = 0,029. Sesuai dasar
pengambilan uji Independent Sampel T Test, Disimpulkan nilai (Sig.(2-
tailed)) < 5% atau (Sig.(2-tailed)) < 0,05 artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “ Terdapat

Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Akidah

3 Sri Indra Wahyuni, Muhammd Darwis, Lelya Hilda, Effect of praticum learningMethod
On Students Chemical Learning Creativity In Materials Of Electrolyte Solutions And Non
Electrolyte Solutions(2018)hIm. 150
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Akhlak Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu
Utara.”

Dari hasil perhitungan di atas terlihat dengan jelas terjadi
penolakan Ho dan penerimaan Ha. Oleh karena itu Ho: ui<u 2 artinya rata-
rata metode demonstrasi terhadap hasil belajar pada materi akhlak
pergaulan remaja lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa pada materi
akhlak pergaulan remaja tanpa menggunakan metode demonstrasi

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh metode demonstrasi pada materi akhlak pergaulan
remaja pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara. Dengan
demikian penggunaan metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madarasah Aliyah  Negeri 1
Labuhanbatu Utara. Yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang mana kelas eksperimen berjumlah 25 siswa dan
kelas kontrol berjumlah 25 siswa. Pada bagian ini akan diuraikan deksripsi
dan interpretasi data sebagai hasil penelitian. Deskripsi data dilakukan
terhadap hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode
demonstrasi.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada kondisi yang
sama. Diketahui setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas
pada data pretest. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest pada kelas eksperimen = 70,00 dan kelas kontrol = 70,00Dari hasil
analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk mengukur
hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen = 79.60 dan
kelas kontrol = 64.00 Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan
uji t, kedua kelas memiliki perbedaan, dimana nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05
yaitu 0,029 < 0,05. Dengan demikian H, diterima.
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Berdasarkan penyajian dan analisis data yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara thitung dengan teaver. Hasil
analisis dengan uji t diperoleh thicung= 2,249 dan diketahui nilai  teabe
dengan tarafalfakesalahansebesar0,025 dan dkn = (28+28)-2 = 54
diperoleh ttavei= 2,00488maka Ho ditolak dan H, diterima yaitu terdapat
pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta
didik madrasah aliyah negeri 1 labuhanbatu utara.Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan M. Aldo Try Sakti Bimantara yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan
metode demonstrasi dengan yang tidak menggunakan metode demonstrasi
dimana metode demonstrasi yang dimaksud dalam penelitian tersebut
adalah media animasi, di kelas V SD Negeri 24 Seluma. yaitu tiiuny =
6,7079 dan twer = 2,024. Karena thiung = 6,7079 >twe = 2,024.4
Penelitian yang dilakukan Sri Rahmadani menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa. Metode
demonstrasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Powerpoint.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa  thitung > teaper Yaitu (0,23 > 0,05).* Kesamaannya dalam
penelitian ini yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen mengalami perubahan yang baik terhadap hasil belajar siswa.
Data posttest menunjukkan bahwa mean pada kelas ekperimen mencapai
70,70 dan mean pada kelas kontrol 70,70 begitu juga dengan penelitian M.
Aldo Try Sakti Bimantara yang menunjukkan bahwa nilai mean pada kelas
eksperimen lebih besar dari nilai mean pada kelas kontrol, hal ini
menandakan adanya pengaruh hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan media demonstrasi.

Dengan demikian Metode demonstrasi dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa dengan adanya peningkatan nilaidiperoleh siswa. Siswa yang
diajarkan dengan menggunakan metode demonstrasi hasilnya lebih baik.
Penggunaan metode demonstrasi mampu berperanpenting karena bisa
menuntun peran dalampembelajaran berjalan aktif. Pembelajaran dengan
menggunakan demonstrasi bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa
untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir
terkait dengan proses-proses berpikir reflektif). Dengan tampilan metode

4M. Aldo Try Saktti Biman tara, “Pengaruh Media Interaktif Animasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 24 Seluma.” Skripsi (Bengkulu:
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 2022). him. 88.

“45Sri Rahmadani, “Pengaruh Multimedia Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar
Siswa Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII SMP Percut SeiTuan.” Skripsi (Medan:
Universitas Negeri Medan 2022). him 54.
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demonstrasi yang menarik dan bervariasi.*®Setelah melakukan penelitian
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara dapat disimpulkan bahwa
metode demonstrasi sangat berpengaruh dengan hasil belajar akidah
akhlak siswa salah satunya dengan menggunakan metode demonstrasi
yang dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode
demonstrasi hasilnya lebih baik dalam capaian dibandingkan siswa yang
diajarkan metode demonstrasi.

F. Keterbatasan Penelitian

Semua tahapan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah yang sudah diterapkan dalam metodologi penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan
langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur tahapan penelitian. Hal ini
dilakukan supaya mendapakan hasil sebaik mungkin. Meskipun demikian
dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya beberapa keterbatasan,

diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya bertitik fokus pada pelajaran akidah akhlak
khususnya pada materi akhlak pergaulan remaja pada bagian
pengertian, dan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan akhlak
pergaulan remaja sehingga belum dapat dilihat hasilnya pada pokok
materi pembahasan akhlak pergaulan remaja.

2. Dalam proses pembelajaran banyak siswa yang ribut dan malu-malu

dalam mengemukakan pendapat nya.

4Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Konstruktivisik,
(Jakarta : Prestasi Pustakaraya), him. 65.
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3. Dalam pengerjaan soal pretest dan posttest, masih banyak siswa yang
kurang percaya diri dengan jawaban nya sendiri sehingga beberapa kali
bertanya dengan teman-teman nya.

4. Metode
Demonstrasi yang digunakan hanya memuat paparan materi dalam
bentuk teks dan video pembelajaran serta belum sempurna sehingga
akan menjadi bahan lanjutan atau penarik untuk peneliti selanjutnya

dengan menggunakan metode demonstrasi yang sama atau Sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan penelitian dan analisis data, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode demonstrasi
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil uji
hipotesis dengan taraf alfa kesalahan 0,025 dan dkn = (28+28)-2 = 54

menerangkan bahwa tpipyng>teaper Yaitu 2,249>2,00488. Dari hasil

perhitungan tersebut terbukti bahwa H, ditolak dan H, diterima. Dengan

demikian terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar

akidah akhlak peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran dari
peneliti dalam hal ini yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk selalu aktif dalam
kegiatan belajar-mengajar dan berusaha menyukai pembelajaran akidah
akhlak dikarenakan memiliki manfaat yang sangat banyak dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menarikperhatian siswa dalam proses
pembelajaran dan selalu menggunakan metode demonstrasi dan

pembelajaran yang melibatkan kehidupan sehari-hari agar siswa mudah
paham dan mengerti.

58
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3. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan menyarankan guru-guru untuk
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran di dalam kelas
baik mata pelajaran akidah akhlak maupun mata pelajaran lainnya.

4. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman

dalam menggunakan media pembelajaran interaktif guna untuk bekal
menjadi tenaga pendidik yang baik kedepannya
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Lampiran 1

No Keterangan Waktu Keterangan Kegiatan

1 April Penelitian Awal Menyusun Proposal

2  Mei Menyusun Proposal

3  Mei Bimbingan Proposal

4 Juni Bimbingan Proposal Acc Proposal dari
Pembimbing 1l

5 Juli Acc Proposal

6  Agustus Seminar Proposal

7 September Penelitian Skripsi

8  Oktober Bimbingan Skripsi

9  Januari Seminar Hasil

10 Januari Sidang Skripsi



Lampiran 2

Masa remaja adalah masa yang labil sehingga anak mudah terpengaruh oleh
lingkungannya. Oleh karena itu, orang tua harus selalu mengawasi kepada siapa si
anak?

a. Belajar

b. Tidur

c. Bergaul/berteman

d. Bertamu

e. Berbincang

Bagi remaja, banyak yang beranggapan jomblo adalah aib, dan pacaran adalah
suatu keharusan. Anggapan yang salah ini harus kita buang, karena dalam Islam
pacaran hukumnya?

a. Haram

b. Sunnah

c. Mubah

d. Makruh

e. Wajib

Masa dimana seseorang mengalami masa pubertas dan memiliki dorongan kuat
untuk mengaktualisasikan diri untuk mendapatkan pengakuan serta kejiwaan yang
belum stabil disebut?

a. Anak-anak

b. Dewasa

c. Remaja

d. Matang

e. Pembentukan

. Agar remaja tidak terjerumus dalam lembah kemaksiatan, maka usaha yang harus
dilakukan orang tua adalah, kecuali?

a. Mengawasi pergaulan remaja

b. Memberikan pengetahuan agama yang memadai

c. Meningkatkan ibadah dan amal shalih kepada Allah Swt.

d. Mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan yang positif

e. Memberikan kebebasan yang sebebas-bebasnya

. Sebagai seorang remaja, hal-hal yang harus dihindari agar tidak terjerumus dalam
kenakalan remaja adalah, kecuali?



a. Menghindari suka keluyuran dan begadang

b. Mengisi waktu untuk belajar yang rajin dan menjahui kemalasan
c. Menyibukkan diri dengan hal-hal yang positif

d. Hati-hati dalam bergaul

e. Pacaran

Pada masa Remaja, menjaga pergaulan adalah hal yang sangat penting. Karena
sebaik apapun kita, jika kita bergaul dengan orang-orang yang buruk, maka lama
kelamaan kita akan?

a. Terpengaruh dan menjadi buruk

b. Bertambah baik

c. Semakin berkualitas

d. Semakin luas pergaulannya

e. Beradaptasi

Rasulullah saw. melarang pria dan wanita yang belum halal berkhalwah atau
berdua-duaan baik di tempat umum, apalagi ditempat sepi karena yang ketiga
adalah?

a. Jin

b. Temannya

c. Allah

d. Malaikat

e. Syetan

. Tidaklah seorang muslim yang berjabat tangan dengan muslim lainnya kecuali?.
a. Diampuni dosa keduanya

b. Diampuni dosa yang mengajak bersalaman

c. Diampuni salah satu yang bersalaman

d. Ditambah dosa keduanya

e. Ditambah rasa permusuhan antara keduanya

Rasullah saw bersabda bahwa dengan mengucapkan salam kepada sesama, maka
akan memupuk?

a. Rasa bahagia

b. Rasa permusuhan

c. Rasa Kasih sayang

d. Rasa benci

e. Rasa Bangga



10. Rasullah saw memerintahkan kita berjabat tangan ketika bertemu dengan saudara
sesama muslim karena dapat?
a. menguatkan ikatan permusuhan sesama
b. menunjukan kehebatan seseorang
c. menguatkan kekuatan tangan
d. menguatkan tali ukhuwah Islamiyah
e. menguatkan mental dan percaya diri

Lampiran 3
RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : Man 1 Labuhanbatu Utara

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Materi Pokok :Akhlak Pergaulan Remaja
Kelas/Semester : XI/Genap

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A.Kompetensi Inti

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
menerapkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI-2 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.



B. Kompetensi Dasar dan IndikatorPencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar IPK
1.1 Menghayati nilai-nilai positif 1.1.1 Menyakini nilai-nilai positif
dalam pergaulan remaja dalam pergaulan remaja dalam

kehidupan sehari-hari demi
mencapai keselamatan hidup dunia

dan akhirat
2.1 Menghindari perilaku pergaulan 2.1.1 Mengubah perilaku pergaulan
remaja yang tidak sesuai dengan remaja yang tidak sesuai dengan
akhlak islam dalam fenomena akhlak islam dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari

C. Rumusan Tujuan Pembelajaran
Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat:

Mampu menjelaskan pengertian akhlak pergaulan remaja

dan dapat mengetahui perilaku pergaulan remaja yang sesuai dengan
ajaran islam.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler
* Fungsi sosial

Melaporkan, menceritakan, menjelaskan tentang kejadian yang sedang
terjadi di masa lampau.

 Struktur Teks

- Memulai



- Menanggapi
- Diskusi

2. Materi Pembelajaran Pengayaan/Perbaikan

- Akhlak pergaulan remaja

E. Metode Pembelajaran

- Ceramah dan Diskusi

- Metode demonstrasi

F. Sumber Belajar
Buku
G. Media Pembelajaran

Video tentang kegiatan yang sedang terjadi pada waktu lampau. (taken from
internet).

H. Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
1.  Mengucapkan salam dan mengajak berdoa (PPK)

2. Memeriksa kehadiran siswa bertanya kompetensi sebelumnya juga
menanyakan tentang hal-hal yang terkait dengan materi yang akan
dipaparkan

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi
B. Kegiatan Inti (70 menit)

1. Siswa mengkaji pustaka tentang akhlak pergaulan remaja serta
mendiskusikan boleh tidaknya berdua-duan dengan yang bukan mahram

2.  Masing-masing kelompok berdiskusi
3. Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi

4.  Siswa dibantu guru menyimpulan hasil diskusi secara lisan



5. Peserta didik melengkapi kalimat yang disediakan oleh guru tentang
kejadian yang sedang terjadi di masa lampau

C. Kegiatan Penutup

1. Guru dan peserta didik membuat simpulan dan refleksi pembelajaran

2. Guru menjelaskan materi pertemuan berikut

. Penilaian
Sikap

Pengetahuan
Keterampilan

J. Remedial dan Pengayaan

1. Pembelajaran Remidial

Siswa yang belum mencapai KKM diberi kegiatan untuk berlatih
membuat identitas diri.

2. Pembelajaran Pengayaan

Siswa yang memperoleh nilai diatas KKM diberi latihan memahami
makna dari pernikahan.

Padangsidimpuan, Oktober2024

Mengetahui,
Guru Mata Pelajar Mahasiswa
(Faisal Habib Lubis, S.Ag) (Muhammad Andri Hasibuan)

Nim.2020100167




Lampiran 9

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST

No Kode Soal Skor | Nilai
Siswa
S5|S6|S7|S8|S9|S10

1 Siswa 1 1,111 |1/| 0 8 80
2 Siswa 2 1,1 ,1{0|1|O0 7 70
3 Siswa 3 o(o011]|1 1 1 7 70
4 Siswa 4 1,/1,0|1)|1 1 9 90
5 Siswa 5 1 /11|11 1 10 | 100
6 | Siswab6 1{0(1]1]|1]0 8 80
7 Siswa 7 1,1 ,1|1|0 1 8 80
8 Siswa 8 1 /11|11 1 9 90
9 Siswa 9 1 /11|11 1 9 90
10 | Siswa 10 1,000/ 1 1 5 50
11 [ Siswa 11 o(1,1]1 1 1 7 70
12 | Siswa 12 0O(1,0]0/|0 1 4 40
13 | Siswa 13 o/,0j0|1|0]| O 3 30
14 | Siswa 14 1{1(1]0]|0] 1 6 60
15 | Siswa 15 1/1,0(1|0| O 3 30
16 | Siswa 16 oOo(1,1]00 1 4 40
17 | Siswa 17 o(ojo0oj1,1/|0 4 40




18 | Siswa 18 i11]0(f1j]0}12|0]0 1] 1 6 60

19 | Siswa 19 of1j]0j0,0 1 ,0]0]| O 2 20

20 | Siswa 20 ojofoj1;0;010 2] 0 2 20
Jumlah 13114111 (12 |13 |12 12|13 | 12 | 121 | 1210
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DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST

No Kode Soal Skor | Nilai
Siswa
S5|S6 | S7 | S8 S10

1 | Siswal 117111 0 8 80
2 | Siswa?2 11110 0 7 70
3 | Siswa3 0|0 |1]1 1 7 70
4 | Siswa4 11101 1 9 90
5 Siswa 5 11111 1 10 | 100
6 | Siswa6 1011 1 9 90
7 | Siswa7 11111 1 8 80
8 | Siswa8 11111 1 9 90
9 | Siswa9 11111 1 9 90
10 | Siswa 10 110070 1 5 50
11 | Siswa 11 0|1 1)1 1 7 70
12 | Siswa 12 01010 1 5 50
13 | Siswa 13 0[0|0]1 0 3 30
14 | Siswa 14 111110 1 6 60
15 | Siswa 15 11101 0 3 30
16 | Siswa 16 0|1]1]|0 1 4 40
17 | Siswa 17 0|0 |0]|1 0 4 40




18 | Siswa 18 110101 ]0|0]1]|1 6 60

19 | Siswa 19 ojr1(o0fo0j0|12,010|0 2 20

20 | Siswa 20 ofojof1;0,0j0|12 0 2 20
Jumlah 13 (14|11 (12|13 |12 |12 |14 | 13 | 123 | 1230




Lampiran 11

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Metode Demonstrasi Pretest

Correlations

x01] x02| xo3| xo04] xos| xoel x07] xogl xo9 x10| Totall
X01 Pearson . .
. 1| .4927] .192| .192| .192| .285 .101| .179| .302| .174] .558
Correlation
Sig. (2
] .027| .418| .418 .418] .223| .673| .450] .196 .463| .011
tailed)]
N| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 200 20
X02 Pearson N .
] 492 1] .287| .082| .082 .134| .204] .257| .204{ .236|.533
Correlation
Sig. (2
i .027, 2201 .731| .731| .574] .388| .274] .388 .317| .015
tailed)]
N| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X03 Pearson .
. .192] .287 1] .394] .192| .285 .302| .179| .302| .174|.595
Correlation
Sig. (2
i 418 .220 .086| .418| .223| .196/ .450] .196| .463| .006)
tailed)]
N] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 200 20
X04 Pearson .
. .192] .082| .394 1] .394] .066] .302[ .390[ .302| .174{.595
Correlation
Sig. (2
] 418 .731| .086) .086| .783| .196[ .089| .196| .463| .006
tailed)]
N|] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 200 20
X05 Pearson o o
] 1921 .082| .192| .394 1/ .285/ .101).601 | .302[ .174{.595
Correlation




Sig. (2

] 418 .731] .418| .086 .223| .673| .005| .196| .463| .006
tailed)]
N] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X06 Pearson o
] .285| .134| .285| .066| .285 1| .436| -.023| .000] .378| .498
Correlation
Sig. (2
] 223 574 .223| .783| .223 .054{ .924]1.000, .100] .026
tailed)]
N|] 20 20l 20 20 20 20 200 20 20 200 20
X07 Pearson .
. .101] .204] .302| .302| .101f .436) 1| .105| .200] .346| .552
Correlation
Sig. (2
i .673| .388] .196| .196| .673| .054 .660| .398 .135( .012
tailed)]
N] 20 20l 20 20 20 20 20l 20 20 20, 20
X08 Pearson . A
. 179 .257] .179 .390[.601 | -.023| .105 1] .314] .061| .551
Correlation
Sig. (2
i 4501 .274] .450[ .089| .005| .924]| .660 .177] .800f .012
tailed)]
N| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X09 Pearson -
] .302| .204| .302| .302| .302| .000] .200] .314 1] .346|.589
Correlation
Sig. (2
] .196] .388| .196| .196| .196(1.000] .398| .177 .135| .006
tailed)]
N|] 20 20l 20 20 20 20 200 20 20 200 20
X10 Pearson A
. A74 .236] 174 174 .174] .378| .346| .061] .346) 1] .531
Correlation
Sig. (2
] 463 .317] .463| .463| .463| .100f .135| .800] .135 .016
tailed)]
20 20l 20 20 20 20 200 20 20 200 20

1




* % *% *K

Total Pearson .
558

.5337.595"[.595"[.595" .498| .552"] .551".589™ .531

Correlation| -

Sig. (2

] 011 .015| .006[ .006| .006] .026] .012| .012[ .006| .016
tailed)

N 200 20 20 20 20, 20f 20 20, 200 20 20

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability Statistics

ICronbach's Alpha

N of Items

.757

10

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if [Corrected Item- |Cronbach's Alpha
litem Deleted Item Deleted Total Correlation [if ltem Deleted

X01 I5.35 6.450 412 .738

X02 |5.30 6.537 .385 .742

X03 5.35 6.345 456 .732

X04 5.35 6.345 .456 .732

X05 5.35 6.345 .456 .732

X06 |5.20 6.695 .355 .746

X07 I5.40 6.463 404 .739

X08 I5.25 6.513 411 .738

X09 5.40 6.358 448 .733

X10 5.15 6.661 402 .740




Lampiran 12
Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Metode Demonstrasi Postest

Correlations

X01 |X02 [X03 |[X04 |X05 ([X06 |[X07 ([X08 [X09 [X10 [Total

X01 Pearson . . -
. 1 453" |-.066 [.212 (123 |.242 |.123 |123 |373 [.453 |595
Correlation
Sig. (2-
i .045 |.783 |.369 [.605 |.303 |.605 |605 |.105 [.045 |.006
tailed)
N 20 |20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X02 Pearson . .
. 453" |1 -.023 |-.032 |-.171 |.341 |.257 |.257 |435 [.341 |553
Correlation
Sig. (2-
i .045 .924 |.895 [.471 (142 |.274 |.274 |055 |142 [.012
tailed)
N 20 |20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X03 Pearson
-.066 [-.023 |1 .285 [.356 [-.023 [.356 |.356 |.048 }-.023 |.436

Correlation

Sig. (2-

i .783 |[.924 223 1123 [.924 (123 123 |[.842 |924 |.054

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X04 Pearson .

. 212 |-.032 ].285 |1 .287 |-.032 |.082 |.287 |.285 [.390 |.542

Correlation

Sig. (2-

) .369 [.895 |.223 220 |.895 [731 [.220 |223 |.089 |.014

tailed)

N 20 20 |20 20 J20 [20 (20 |20 f[20 20 |20




Correlation

X05 Pearson *
. 123 [-.171 356 |.287 |1 .257 167 |[167 |.134 |.043 |.462
Correlation
Sig. (2-
i .605 [.471 |123 |.220 274 1482 (482 |574 |.858 [.040
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X06 Pearson .
] .242 |.341 }-.023 |-.032 |.257 |1 .257 1043 }.023 |.341 |.468
Correlation
Sig. (2-
i .303 |.142 |.924 |.895 |.274 274 |.858 924 |142 |.037
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X07 Pearson .
. .123 [.257 |.356 |.082 [.167 [257 |1 .167 |-.089 [.257 |.503
Correlation
Sig. (2-
i .605 [.274 |123 |.731 |.482 |274 1482 |.709 |.274 |.024
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X08 Pearson .
. .123 |[.257 |.356 |.287 [.167 [043 |167 |1 .134 |.043 [.503
Correlation
Sig. (2-
i .605 [.274 |123 |.220 [.482 |.858 |.482 .574 |.858 [.024
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X09 Pearson *
. .373 |[.435 [.048 |.285 [.134 [-.023 |-.089 [.134 |1 .206 |.480
Correlation
Sig. (2-
i .105 [.055 [.842 |.223 |.574 |924 |.709 [574 .384 |.032
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X10 Pearson R o
453" [.341 |-.023 |.390 [.043 (341 |.257 (043 |206 [1 .595




Sig. (2-

i .045 |.142 |[.924 |.089 [.858 [.142 |.274 |858 [.384 .006
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

TotalPearson o . . . . . .
] .59577|.553" [.436 |.542" |.462" |.468" |.503" |.503" (480" |.595 |1

Correlation
Sig. (2-

: .006 (012 |.054 (014 |.040 (037 |.024 |024 |.032 |006
tailed)
N 20 20 [20 [20 20 |20 20 20 20 20 20

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Reliability Statistics

[cronbach's

Alpha

N of Items

.691

10

Item-Total Statistics

Corrected Item-
Scale Mean if |Scale Variance [Total Cronbach's Alpha if
|item Deleted |if Item Deleted [Correlation Item Deleted
X01 5.70 5.168 .440 .651
X02 5.50 5.316 .397 .659
X03 5.45 5.629 .269 .682
X04 5.60 5.305 .376 .663
X05 5.55 5.524 .285 .680
X06  |5.50 5.526 .297 .677
X07 5.55 5.418 .333 .671
X08 5.55 5.418 .333 .671
X09 5.45 5.524 .319 .673
X10 5.50 5.211 .448 .650




Lampiran 13

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest

N | Ko Soal Sko | Nila
o | de r i
Sis

wa | S|S2|S3[S4(S5 |36 |57 S8 |S9 | 310

1] Sis
wal|O] 1] 111|111 /]1]| o0

2 | Sis
wa | 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0

3| Sis
wa | 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1

4 | Sis
wa | 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

5| Sis
wa | 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 10 | 100

6 | Sis
wa | 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0

7| Sis
wa | 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1

8(Sisfo|l1 |21 |22 212111 1|9/ o9
wa




Sis
wa

90

Sis
wa
10

50

Sis
wa
11

70

Sis
wa
12

40

Sis
wa
13

30

Sis
wa
14

60

Sis
wa
15

30

Sis
wa
16

40

Sis
wa
17

40

Sis
wa
18

60




1| Sis
9|lwal| O 0 1 0 0 0 1 0 0 0

19 2 20
2 | Sis
Olwal|lO 0 0 0 1 0 0 0 1 0

20 2 20

121

Jumlah | 9 | 13 | 14 | 11 | 12 | 13 | 12 | 12 | 13 12 121 0
Skor
Terting | o,

gi 2/05|/05/03/03|06|04|04/04| 05 |0,2]| 05
Mean 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pemba | o,
nding | 2 |05({05[/03|03|06|04[04|04| 05 |02/ 05

su| Se | Se | Se | Se | Se | Se | Se | Se

Ketera |ka| da | da | da | da | da | da | da | da | Seda | suk | Sed
ngan r{ng|ng|ng|ngj|ng|ng | ng | ng ng ar | ang




Lampiran 14

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest

No Kode Siswa Soal
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9
1 Siswa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Siswa 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1
3 Siswa 3 1 1 0 1 0 0 1 1 1
4 Siswa 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1
5 Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Siswa 6 1 1 1 1 1 0 1 1 1
7 Siswa 7 1 0 1 1 1 1 1 1 0
8 Siswa 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1
9 Siswa 9 1 1 1 0 1 1 1 1 1
10 Siswa 10 0 0 1 1 1 0 0 0 1
11 Siswa 11 0 1 1 0 0 1 1 1 1
12 Siswa 12 1 1 0 0 0 1 0 0 1
13 Siswa 13 0 1 1 0 0 0 0 1 0
14 Siswa 14 0 0 1 1 1 1 1 0 0
15 Siswa 15 0 0 0 0 1 1 0 1 0
16 Siswa 16 0 1 0 0 0 1 1 0 0
17 Siswa 17 0 0 1 1 0 0 0 1 1
18 Siswa 18 1 1 0 1 0 1 0 0 1
19 Siswa 19 0 0 1 0 0 0 1 0 0




20 Siswa 20 0 0 0 0 1 0 0 0 1
Jumlah 9 13 14 11 12 13 12 12 14
Skor Tertinggi 0,2 0,5 0,5 0,3 0,3 0,6 0,4 0,4 0,5
Mean 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pembanding 0,2 0,5 0,5 0,3 0,3 0,6 0,4 0,4 0,5
Keterangan sukar | Sedang Sedang | sukar | sukar | Sedang | Sedang Sedang | sedang




Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Pretest

No Kode Siswa Soal
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9
1 Siswa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Siswa 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1
3 Siswa 3 1 1 0 1 0 0 1 1 1
4 Siswa 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1
5 Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Siswa 6 1 1 1 1 1 0 1 1 1
7 Siswa 7 1 0 1 1 1 1 1 1 0
8 Siswa 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1
9 Siswa 9 1 1 1 0 1 1 1 1 1
10 Siswa 10 0 0 1 1 1 0 0 0 1
11 Siswa 11 0 1 1 0 0 1 1 1 1
12 Siswa 12 1 1 0 0 0 1 0 0 0
13 Siswa 13 0 1 1 0 0 0 0 1 0
14 Siswa 14 0 0 1 1 1 1 1 0 0
15 Siswa 15 0 0 0 0 1 1 0 1 0
16 Siswa 16 0 1 0 0 0 1 1 0 0
17 Siswa 17 0 0 1 1 0 0 0 1 1
18 Siswa 18 1 1 0 1 0 1 0 0 1
19 Siswa 19 0 0 1 0 0 0 1 0 0
20 Siswa 20 0 0 0 0 1 0 0 0 1
Jumlah 9 13 14 11 12 13 12 12 13
Skor Maks 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah Kelas Atas 8 8 8 9 9 8 7 9 8







Normalitas pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

|Unstandardized Residual

N 25

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. . |6.48074070
Deviation

Most Extreme Absolute 149

Differences o
Positive 149

Negative  |-.147
Test Statistic 149

Asymp. Sig. (2-tailed) .158°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction

Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar

Levene Statistic dfl

3.483 1




Lampiran

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Data Akhir (Posttest)

Normalitas Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar
Levene Statistic dfl df
3.352 1 48




Lampiran 15

Hasil Analisis Independent Sampel T Test Data Awal (Pretest)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant)  |-16.400 6.686 -2.453 .022
Metode ) -9 094 940 13.245 | 000
demostrasi

a. Dependent Variable: hasil belajar pretest

Hasil Analisis Independent Sampel T Test Data Akhir (Posttest)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) -11.833 15.480 - 764 452
Metode 953 192 718 4.949 | 000
demostrasi

a. Dependent Variable: hasil belajar posttest
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ampiran -
fal : Izin Riset

Penyelesaian Skripsi.

th. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama : Muhammad Andri Hasibuan

NIM : 2020100167

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Kampung Pajak, Labuhanbatu Utara

Adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh- Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul
"pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik
Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara ”.

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin
senelitian dengan judul di atas. Demikian disampaikan, atas:- perhatiannya diucapkan
erimakasih. '

i 264292000031001



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

» KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LABUHANBATU UTARA
' MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 LABUHANBATU UTARA

Desa Padang Maninjau Kec. Aek Kuo Kab. Labuhanbatu Utara, Kode Pos 21455

Email : man. 1.labuhanbatu. utara@gmail.com / manaeknatas@kemenag.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 890 /Ma.02.30.01/PP.00.6/10/2024
Berdasarkan Surat dari Universitas Negeri Syckh Ali Hasan Ahmad Addary
PadangSidempuan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Nomor: B - 6072/
Un.28/E.4a/TL.009/09/2024 Tanggal 18 September 2024 tentang Izin Riset Penyelesaian
Skripsi, maka Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara dengan ini menerangkan

mahasiswi di bawah ini :

Nama : Muhammad Andri Hasibuan

NIM :2020100167

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Kampung Pajak, Labuhanbatu Utara

Benar telah melaksanakan Riset di MAN 1 Labuhanbatu Utara guna melengkapi data
pada Penyusunan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil
Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Labuhanbatu Utara”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Labuhanbatu Utara, 19 Oktober 2024
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